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ABSTRACT 

This study aims to examine the values of gender equality education in Q.S. An-Nisa: 34 using a thematic 

interpretation approach, based on the interpretations of M. Quraish Shihab in Tafsir Al-Misbah and Hasbi Ash-

Shiddieqy in Tafsir An-Nur. This verse is often in the spotlight because it relates to the roles and positions of men 

and women in the family, particularly related to the concept of qiwamah (male leadership). This study uses a 

qualitative method with content analysis techniques to understand the meaning of the verse in the context of gender 

equality education. The results show that Tafsir Al-Misbah emphasizes a contextual approach and social ethical 

values, while Tafsir An-Nur emphasizes harmony between religious texts and social norms. Both interpretations 

emphasize the main values of equality, justice, and humanity. Male leadership is understood not as domination, 

but rather as a mandate and moral responsibility. Women are seen as independent individuals who have the right 

to think, participate, and be respected. Both commentators reject violence and emphasize the importance of just 

and humane family relations. Gender equality in this verse does not eliminate roles, but rather emphasizes respect 

for the responsibilities and dignity of each party within the family. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji nilai-nilai pendidikan kesetaraan gender dalam Q.S. An-Nisa: 34 dengan 

pendekatan tafsir tematik, berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan Hasbi Ash-

Shiddieqy dalam Tafsir An-Nur. Ayat ini kerap menjadi sorotan karena berkaitan dengan peran dan posisi laki-laki 

serta perempuan dalam keluarga, khususnya terkait konsep qiwamah (kepemimpinan laki-laki). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis isi untuk memahami makna ayat dalam konteks pendidikan 

kesetaraan gender. Hasil penelitian menunjukan bahwa Tafsir Al-Misbah menonjolkan pendekatan kontekstual dan 

nilai etika sosial, sedangkan Tafsir An-Nur mengedepankan keselarasan antara teks keagamaan dan norma sosial. 

Kedua tafsir mengangkat nilai utama berupa kesetaraan, keadilan, dan kemanusiaan. Kepemimpinan laki-laki 

dipahami bukan sebagai dominasi, melainkan amanah dan tanggung jawab moral. Perempuan dipandang sebagai 

individu merdeka yang berhak berpikir, berpartisipasi, dan dihargai. Kedua mufasir menolak kekerasan serta 

menekankan pentingnya relasi keluarga yang adil dan manusiawi. Kesetaraan gender dalam ayat ini tidak 

menghapus peran, melainkan menekankan penghargaan terhadap tanggung jawab dan martabat masing-masing 

pihak dalam keluarga. 
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PENDAHULUAN 

Kesetaraan gender adalah situasi dimana laki-laki dan perempuan mempunyai hak, tanggung 

jawab, dan kesempatan yang sama disemua bidang kehidupan, baik disektor publik maupun swasta. 

Kesetaraan gender merupakan salah satu isu penting yang harus diperbincangkan dalam konteks modern. 

Dengan kemajuan teknologi dan globalisasi persoalan mengenai kesetaraan gender terus menjadi sorotan 

dalam berbagai bidang. Persoalan kesetaraan gender ini disebabkan karena adanya misinterpresentasi atas 

ajaran agama maupun faktor budaya patriarki yang masih marak dimasyarakat. Padahal jika ditinjau dari 

segi agama tugas dan peran seorang laki-laki dan perempuan sebagai seorang hamba tiada berbeda dimata 

Tuhan, yang menjadi pembeda diantara mereka hanyalah amalan yang dilakukan. 

Dalam ajaran Islam mengajarkan prinsip kesetaraan derajat untuk laki- laki dan perempuan dalam 

segala hal. Namun faktanya, ajaran ini belum dijalankan sepenuhnya dalam kehidupan nyata. Bahkan di 

era modern, di beberapa daerah, hak pilih yang termasuk hak asasi manusia belum dimiliki oleh kaum 

perempuan. Meskipun upaya untuk meningkatkan keadilan dan pemenuhan hak dalam kontek sosial dan 

pendidikan terus dilakukan, namun perilaku deskriminasi masih marak. Padahal seharusnya pendidikan 

harus menjadi wadah pembelajaran bagi laki-laki dan perempuan, justru ketimpangan gender masih kerap 

terjadi. 

Dalam Islam, ayat-ayat Al-Qur’an yang sering menjadi rujukan dalam diskusi mengenai kesetaraan 

gender, salah satunya yaitu Q.S An-Nisa>’ ayat 34. Ayat ini sering kali ditafsirkan dengan berbagai macam 

sudut pandang, yang memunculkan diskusi panjang tentang peran laki-laki dan perempuan dalam keluarga 

dan masyarakat.  

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa derajat wanita berada satu tingkat di bawah lelaki serta 

menekankan pada perintah untuk taat kepada suami. Namun pada dasarnya pembedaan (discrimination) 

tersebut bukanlah pembedaan yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain. Namun yang 

perlu diluruskan adalah bahwa peran wanita sebagai ibu rumah tangga bukanlah pekerjaan yang hina. Agar 

tercipta keseimbangan peran yakni peran domestik maupun publik maka ada beberapa alternatif pemecahan 

yang perlu di upayakan yakni menumbuhkan persepsi bahwa pertama, peran ibu rumah tangga adalah peran 

mulia khususnya dalam meningkatkan peran didiknya dan perhatiannya terhadap perkembangan akhlaq 

anak-anaknya. Kedua, sekalipun peran utama wanita adalah sebagai “penjaga gawang” rumah tangga 

namun tidak berarti mengesampingkan hak-hak publiknya. Ketiga, usaha humanisasi perempuan tetap 

sejalan dengan koridor etika ketimuran dan agama, sehingga kemanusiaan mereka tetap utuh dan terjaga 

dalam fitrahnya. Namun terlepas dari itu semua seorang wanita tidak boleh melupakan kodrat utamanya 

sebagai wanita. 

Salah satu yang menarik dari penelitian ini yaitu membandingakan antara penafsiran konteporer dan 

penafsiran klasik. Untuk penafsiran konteporer dalam penelitian ini menggunakan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab. Dan penafsirann klasik dalam penelitian ini menggunakan tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-

Shiddieqy. melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai peran dan tanggung jawab gender dalam Islam dengan menggunakan kedua tafsir tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskripsi analisis yang menggunakan teknik analisis kajian melalui studi kepustakaan (Library 

Research). Karena penelitian ini merupakan Library Research, maka sumber data pada penelitian ini adalah 

literatur yang berkaitan.Menurut Lexy J. Moleong, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mampu memahami fenomena-fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti 

motivasi, tindakan, perilaku dan lain sebagainya, secara komprehensif dan dengan menggunakan deskripsi 

dalam bentuk kata- kata dan bahasa dalam konteks tertentu yang mudah dipahami serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode analisis. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi, dimana peneliti 

mengumpulkan, membaca, menelaah, dan mengkaji sumber-sumber tertulis yang terkait dengan objek 

penelitian. Sedangkan dalam analisis data, peneliti menggunakan dua metode yaitu metode analisis deduktif 

dan analisis isi (content analysis). 

 

Konsep Kesetaraan Gender 

Kesetaraan gender menurut Amina Wadud merupakan bagian penting dari pemikiran reformis 

Islam kontemporer. Dalam bukunya Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s 

Perspective, Wadud. Wadud menyatakan bahwa pada dasarnya Al-Qur’an tidak membenarkan adanya 

kekuasaan laki-laki atas perempuan. Sebaliknya, Al-Qur’an mengajarkan pentingnya nilai keadilan, kasih 

sayang, serta serta hubungan yang saling mendukung dan bekerja sama dalam kehidupan keluarga maupun 

masyarakat. 

Dalam pandangan Amina Wadud yang disebut dengan Tauhidic Paradigm juga menjelaskan 

bahwa kedudukan antar laki-laki dan perempuan itu sama dimata tuhan. Semua memiliki kesmpatan 

yang sama untuk bertaqwa kepada tuhannya. Taqwa tidak pernah membedakan antara laki-laki dan 

perempuan maupun hal-hal yang bersifat duniawi. Fatima wadud berpendapat bahwa jika pemikiran ini 

dipahami dan diyakini dengan baik maka laki-laki tidak memandang perempuan dari sisi kemampuan 

reproduksi saja akan tapi melihat peran perempuan pada rana publik, dan ini akan mendukung terwujudnya 

kesetaraan moral diberbagai bidang. Taqwa tidak pernah membedakan antara laki-laki dan perempuan 

maupun hal-hal yang bersifat duniawi. Fatima wadud berpendapat bahwa jika pemikiran ini dipahami dan 

diyakini dengan baik maka laki-laki tidak memandang perempuan dari sisi kemampuan reproduksi saja 

akan tapi melihat peran perempuan pada rana publik, dan ini akan mendukung terwujudnya kesetaraan 

moral diberbagai hal. 

Amina Wadud adalah seorang feminisme Islam. Beliau tidak sepenuhnya mengikuti aliran 

Feminisme Barat, tetapi mengembangkan pendekatan feminis berbasis Al-Qur’an dan prinsip-prinsip 

keadilan dalam Islam. Beliau dikenal karena kontribusinya dalam pemikiran Islam progresif, khususnya 

dalam isu-isu gender dan peran perempuan dalam Islam 

Kesetaraan gender merupakan kondisi ideal di mana perempuan dan laki-laki memiliki kesehatan, 

harga diri yang kuat, dan kehadiran yang mantap dalam berbagai aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, 

pendidikan, maupun politik. Namun, realitas gender masih menghadapi berbagai tantanga, adapun faktor 

yang menghambat kesetaraan gender: Faktor kultural, Faktor struktural dan kelembagaan, Faktor 

pendidikan. 
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Kesetaraan gender menjadi salah satu tujuan utama dalam mewujudkan pembangunan sosial yang 

adil dan merata. Tanggung jawab untuk mencapainya tidak hanya menjadi tanggung jawab  perempuan, 

tetapi merupakan kewajiban bersama seluruh lapisan masyarakat. Berbagai upaya dan pendekatan strategis 

telah dilakukan di berbagai bidang oleh pemerintah, lembaga pendidikan, serta organisasi masyarakat sipil 

untuk mendukung terwujudnya kesetaraan tersebut. 

 

Pendidikan Kesetaraan Gender 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata didik yang diberi 

awalan pe- dan akhiran -an, yang berarti suatu proses dalam mengubah sikap dan perilaku individu atau 

kelompok dalam rangka mematangkan manusia melalui kegiatan pengajaran dan pelatihan; juga diartikan 

sebagai proses, cara, atau tindakan mendidik. 

Sedangkan Kesetaraan gender adalah situasi dimana laki-laki dan perempuan mempunyai hak, 

tanggung jawab, dan kesempatan yang sama disemua bidang kehidupan, baik disektor publik maupun 

swasta. Kesetaraan gender bertujuan untuk menghilangkan diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, 

khususnya dalam akses terhadap pendidikan, pekerjaan, kesehatan dan pengambilan keputusan politik. 

Pendidikan kesetaraan gender merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam hal hak tanggung jawab dan kesempatan. 

Pendidikan ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa dan masyarakat, memahami , menghargai, 

dan mengadopsi sikap yang mendukung kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-sehari. 

Pendidikan gender membantu kita memahami betapa pentingnya peran baik perempuan maupun 

laki-laki dalam berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, dan politik. Dengan pemahaman 

ini, diharapkan tercipta partisipasi yang lebih adil dan setara antara keduanya. 

Menggabungkan perspektif gender ke dalam kurikulum pendidikan adalah langkah penting untuk 

menumbuhkan kesadaran kritis dan menciptakan budaya kesetaraan di sekolah. Kurikulum yang peka 

terhadap isu gender bukan hanya soal isi materi yang adil bagi semua, tapi juga mencakup cara mengajar 

yang bebas dari bias dan mendorong semua siswa untuk terlibat aktif tanpa diskriminasi. Seperti yang telah 

disampaikan sebelumnya, penting bagi peserta didik untuk memahami kesetaraan gender sejak usia dini, 

termasuk di tingkat pendidikan menengah. Kesadaran ini tidak muncul begitu saja, teapi sudah menjadi 

bagian dari berbagai aturan nasional yang merujuk pada kesepakatan internasional. 

 

Nilai Pendidikan Gender 

Nilai adalah sesuatu yang dianggap berharga, bermutu, dan berguna bagi manusia karena 

mencerminkan kebaikan, keluhuran, dan martabat. Nilai dihargai, diinginkan, dan dijunjung tinggi karena 

memberi kepuasan dan makna dalam kehidupan. 

Tujuan utama dari pendidikan ialah untuk menghasilkan kepribadian manusia yang matang secara 

intelektual, emosional, dan spiritual. Oleh karena itu, hal yang paling inti dalam kepribadian manusia adalah 

nilai. Nilai dan pendidikan merupakan hubungan yang erat, karena pada dasarnya menjelaskan bahwasanya 

nilai selalu berkaitan dengan pendidikan. Nilai merupakan jantung dari pendidikan. Nilai-nilai pendidikan 

mencakup berbagai unsur yang membentuk karakter dan sikap seseorang. Di antara nilai-nilai penting 

tersebut adalah religius, kejujuran, toleransi, kedisiplinan, etos kerja, kreativitas, kemandirian, sikap 
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demokratis, rasa ingin tahu, nasionalisme, cinta tanah air, penghargaan terhadap prestasi, sikap bersahabat, 

cinta perdamaian, minat membaca, kepedulian terhadap lingkungan, serta kepedulian sosial. 

Kesetaraan gender merupakan nilai yang menekankan pada perlakuan setara antara laki-laki 

dan perempuan dalam hak, peran, kesempatan, serta tanggung jawab dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi sosial. Nilai ini penting dalam membentuk masyarakat yang 

adil, inklusif, dan beradab.Nilai kesetaraan gender termasuk dalam nilai demokratis, toleransi, peduli sosial, 

dan keadilan. Nilai ini mencerminkan penghargaan terhadap hak dan peran yang setara antara laki-laki dan 

perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Nilai pendidikan kesetaraan gender menurut Amina Wadud sangat erat kaitannya dengan 

paradigma tauhid (Tauhidic Paradic) yang ia kembangkan dalam penafsiran Al-Qur'an. Dalam paradigma 

ini, Amina Wadud menekankan nilai  kesetaraan, keadilan, Nilai ini menjadi dasar penting dalam 

pendidikan kesetaraan gender menurutnya. Berikut Nilai-nilai pendidikan kesetaraan gender menurut 

Amina Wadud: 

Nilai Kesetaraan, tidak berarti identik dalam segala hal, tetapi berarti pengakuan bahwa laki-laki 

dan perempuan memiliki kedudukan spiritual, intelektual, dan sosial yang sama di hadapan Allah. 

Keduanya diciptakan dari esensi yang sama dan memiliki tanggung jawab sebagai khalifah di bumi. 

Nilai Keadilan, Amina Wadud menekankan bahwa keadilan adalah inti ajaran Al-Qur’an dan 

prinsip utama dalam semua relasi sosial, termasuk antara laki-laki dan perempuan. Amina mengkritik 

penafsiran-penafsiran Al-Qur’an yang membenarkan ketidakadilan atas dasar jenis kelamin, karena hal 

tersebut bertentangan langsung dengan nilai keadilan yang diajarkan Islam. dalam islam keadilan berarti 

memberi laki-laki dan perempuan kesempatan, perlakuan, dan pengakuan yang setara dalam seluruh 

aspek kehidupan, berdasarkan spiritual, moral, dan sosial yang adil. Dan menghapus diskriminasi, 

kekerasan, dan dominasi laki-laki yang dilegalkan atas nama agama. 

Nilai Kemanusiaan, Amina Wadud menekankan bahwa Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh umat 

manusia dan membawa misi kemanusiaan, yakni mengangkat harkat dan martabat manusia sebagai 

makhluk Allah. Wadud menolak tafsir yang membenarkan kekerasan rumah tangga atau dominasi laki-laki, 

seperti yang sering dikaitkan dengan Q.S. An-Nisa>’ayat: 34. Ia menilai bahwa tafsir tradisional sering 

mencerminkan budaya patriarkal, bukan nilai etik dan moral Islam yang sebenarnya. Karena itu, segala 

bentuk penindasan termasuk terhadap perempuan harus dilawan sebagai pelanggaran terhadap nilai 

kemanusiaan. 

 

Asbabul Nuzul Surah An-Nisa> Ayat 34 

Berikut ini adalah surah An-Nisa>’ayat 34: 

جَال   ِّ ونَ  الر  ام  نْ  أنَْفقَ وا  وَب مَا بعَْض   عَلىَ بعَْضَه مْ  اللََّ   فضََّلَ  ب مَا الن ِّسَاء   عَلىَ قَوَّ مْ  م  ال حَات   أمَْوَال ه  اللََّ   حَف ظَ  ب مَا ل لْغَيْب   حَاف ظَات   قاَن تاَت   فاَلصَّ  

يًّا كَب يرًا َ  كَانَ  عَل  نَّ  سَب يلا إ نَّ  اللََّ ب وه نَّ  فإَ نْ  أطََعْنكَ مْ  فلَا تبَْغ وا عَلَيْه  ع   وَاضْر  وه نَّ  ف ي الْمَضَاج  ر  وه نَّ  وَاهْج 
ظ    وَاللات ي تخََاف ونَ  ن ش وزَه نَّ  فعَ 

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah 

lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
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tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”. (Q.S An-Nisa> [4]:34). 

Surah An-Nisa> merupakan surah ke empat dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 176 ayat, surat An-

Nisa>’ merupakan kategori surah Madaniyah. Dinamai An-Nisa>’ yang dari segi bahasa bermakna 

"perempuan". Surah An-Nisa>’ ayat 34 ini membahas tentang kepemimpinan laki-laki atas perempuan. 

Sejatinya kepemimpinan laki-laki atas perempuan bukan merupakan kelebihan atau keagungan laki-laki 

atas perempuan. Keutamaan laki-laki seperti yang tersurat dalam Q.S An-Nisa>’ 4:34 harus dipahami bahwa 

Allah telah melebihkan sesuatu kepada laki-laki atas perempuan sebagaimana Allah telah melebihkan 

sesuatu kepada perempuan atas laki-laki. Jadi, laki-laki mendapat kelebihan pada hal-hal tertentu demikian 

pula sebaliknya. 
 

Penafsiran Q.S An-Nisa>’ Ayat 34 dalam Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab 

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa istilah qawwāmūn dalam Q.S. An-

Nisā’: 34 tidak berarti kepemimpinan otoritatif, melainkan tanggung jawab laki-laki dalam menjaga, 

melindungi, dan menafkahi perempuan, khususnya dalam konteks rumah tangga. Tanggung jawab ini 

muncul karena dua hal: kelebihan yang Allah berikan kepada laki-laki dalam sebagian hal, dan kewajiban 

mereka untuk memberikan nafkah. Namun, kelebihan tersebut tidak bersifat mutlak karena dalam banyak 

aspek perempuan juga bisa lebih unggul. Oleh karena itu, kepemimpinan laki-laki bukan bentuk dominasi, 

melainkan amanah sosial. 

Relasi antara suami dan istri harus didasarkan pada kasih sayang dan kerja sama, bukan pada 

superioritas. Istri dianjurkan taat kepada suami selama tidak bertentangan dengan syariat, namun bukan 

dalam posisi inferior. Ketika terjadi nusyūz, suami diarahkan untuk menasihati, memisahkan tempat tidur, 

dan jika terpaksa, memukul dengan cara yang tidak menyakitkan. Quraish Shihab menekankan bahwa 

tahapan ini harus dilakukan secara bertahap dan proporsional, serta tidak bertujuan untuk menyakiti, 

melainkan memperbaiki hubungan. Bahkan, ia berpendapat bahwa dalam konteks saat ini, tindakan fisik 

sebaiknya dihindari, karena semangat Islam adalah membangun keluarga yang harmonis, bukan 

menyuburkan kekerasan. 

Quraish Shihab juga menolak pandangan yang menutup peluang perempuan menjadi pemimpin 

publik. Menurutnya, yang terpenting adalah kemampuan dan keadilan, bukan jenis kelamin. Dengan 

pendekatan kontekstual ini, ayat tersebut tidak dimaknai sebagai legitimasi patriarki, melainkan sebagai 

pedoman etis dalam membangun keluarga yang adil dan penuh tanggung jawab. 

 

Penafsiran Q.S An-Nisa>’ Ayat 34 dalam Tafsir An-Nur Karya M. Hasbi ash-Shiddieqy 

Menurut Hasbi, laki-laki memiliki tugas sebagai pelindung perempuan. Hal ini menjadi alasan 

mengapa kewajiban seperti berperang dan menafkahi keluarga dibebankan kepada laki-laki, karena 

keduanya berkaitan dengan perlindungan terhadap masyarakat dan keluarga. Oleh karena itu, laki-laki 

memperoleh bagian warisan lebih besar. Namun, di luar hak-hak tertentu seperti memimpin dan menafkahi, 

lelaki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama dalam hak dan kewajiban lainnya. 

Kedudukan lebih tinggi laki-laki dalam rumah tangga terletak pada perannya sebagai pemimpin 

dan pengelola. Istri tetap memiliki kebebasan dalam mengatur rumah selama tidak bertentangan dengan 
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syariat dan mendapat persetujuan suami. Ia bertanggung jawab dalam mengurus rumah, membina anak, 

serta mengelola keuangan keluarga secara bijak. 

Perempuan yang saleh digambarkan sebagai istri yang menaati suami dan menjaga rahasia rumah 

tangga, termasuk yang bersifat pribadi. Ini dilakukan karena keimanan kepada Allah dan ancaman terhadap 

orang yang membuka rahasia pasangan. Istri juga diharapkan menjaga kehormatan dan harta suaminya.1 

Jika istri menunjukkan sikap durhaka, Hasbi menyarankan beberapa tahapan untuk 

memperbaikinya: memberi nasihat, memisahkan tempat tidur, dan sebagai upaya terakhir, memberikan 

pukulan ringan yang tidak menyakitkan. Namun ia menekankan bahwa suami idealnya tidak perlu sampai 

melakukan tindakan terakhir tersebut.⁴ Jika istri kembali taat, suami tidak boleh bertindak zalim atau 

mengungkit masa lalu. Penyelesaian secara damai melalui perwakilan keluarga tetap diutamakan.2 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Nilai Pendidikan Kesetaraan Gender dalam Q.S An-Nisa>’ Ayat 34 dalam Tafsir Al-Misbah Karya 

M. Quraish Shihab 

Nilai pendidikan kesetaraan gender  yang terkandung dalam surah An-Nisa>’ ayat 34 dalam Tafsir 

Al-Misbah serta relevansinya dalam pendidikan akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Nilai Pendidikan Kesetaraan Gender dalam Q.S An-Nisa>’ Ayat 34 

dalam Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab 

 
1Ibid., 376. 
2 Ibid., 377. 

No Nilai 

Pendidikaan 

Kesetaraan 

Gender 

Nilai Pendidikan Gender 

Q.S  An-Nisa>’ Ayat 34 

dalam Tafsir Al Misbah 

Nilai-Nilai Yang dapat 

Diambil 

Yang Harus Diterapkan 

dalam Bidang 

Pendidikan 

1.  Kesetaraan  

Spiritual 1. Kesetaraan dalam 

kehambaan Allah 

2. Amal dan gender tidak 

mengurangi nilai spiritual  

 

1.  Laki-laki atau perempuan 

adalah sama-sama hamba 

dimata Allah. 

2.  Laki-laki maupun 

perempuan sama dimata 

Allah tidak ada yang 

membedakan kecuali 

amal dan ketaqwaan  

 

 

1. Menjamin partisipasi 

setara antara anak laki-

laki dan perempuan 

2. Penghargaan siswa 

teladan tidak hanya 

dilihat dari capaian 

akademik, tetapi dari 

akhlak dan tanggung 

jawab, baik laki-laki 

maupun perempuan 

Intelektual 1. Laki-laki sebagai 

“qawwam” bukan karena 

lebih cerdas, tetapi karena 

tanggung jawab ekonomi 

2. Amanah dan tanggung 

jawab 

3. Pendidikan agama dan 

intelektual menjadi 

1. Kelebihan laki-laki 

dalam ayat ini bukan 

karena keunggulan akal 

atau intelektualitas, 

melainkan karena faktor 

tanggung jawab ekonomi 

dan peran 

2. Tanggung jawab yang 

1. Guru memberikan ruang 

diskusi dan partisipasi 

yang setara bagi siswa 

laki-laki dan 

perempuan. 

2. Program pendampingan 

atau pembinaan 

keagamaan yang 
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kebutuhan kedua jenis 

kelamin 

4. Dalam keluarga, 

kepemimpinan melibatkan 

peran suami dan istri 

secara bersama dalam 

mendidik anggota 

keluarga. Keduanya 

memiliki tanggung jawab 

untuk menciptakan 

lingkungan yang 

mendukung proses 

pembelajaran, khususnya 

dalam menanamkan nilai-

nilai agama, moral, dan 

rasa tanggung jawab  

diemban oleh perempuan 

sholihah yaitu menjaga 

diri dan amanah saat 

suami tidak ada, ini 

mencerminkan 

kepercayaan terhadap 

akal dan kecerdasan 

moral perempuan. 

3. Keputusan ideal dalam 

keluarga dilakukan 

melalui musyawarah, 

bukan dominasi. 

4. Suami dan istri 

diwajibkan 

memperdalam ilmu 

pendidikamguna untuk 

membentuk keluarga 

yang baik  

berfokus pada 

pembentukan integritas 

pribadi dan penanaman 

nilai tanggung jawab 

moral 

3. Siswa dilatih 

menghargai pendapat 

teman sekelompok dan 

belajar mencari solusi 

bersama secara adil. 

4. lembaga pendidikan 

mengadakan program 

edukasi bagi calon 

orang tua (suami dan 

istri) tentang ilmu 

parenting dan 

manajemen keluarga 

sebagai bagian dari 

pelajaran atau kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Sosial 1. Keseimbangan relasi dan 

saling mendukung dalam 

rumah tangga 

2. perempuan memiliki 

keahlian dan kemampuan 

yang setara atau bahkan 

melebihi laki-laki, maka 

mereka berhak 

berkontribusi dalam ranah 

publik dan sosial. 

 

1. Kerja sama antara laki-

laki dan perempuan dalam 

rumah tangga 

mencerminkan 

pentingnya kolaborasi 

yang setara, bukan 

dominasi satu pihak 

2. Pemimpin sosial bukan 

hanya laki-laki, tetapi 

siapa pun yang memenuhi 

syarat kemampuan, moral, 

dan kontribusi terhadap 

masyarakat. 

 

 

 

1. Proyek kelompok di 

kelas yang melibatkan 

siswa laki-laki dan 

perempuan dengan 

pembagian tugas yang 

adil. 

2. Seleksi pemimpin 

lembaga pendidikan 

harus berbasis 

meritokrasi 

(kemampuan dan 

prestasi), bukan 

berdasarkan jenis 

kelamin. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadilan 

Spiritual 1. Perbedaan peran tidak 

menunjukkan 

superioritas spiritual. 

1. Individu memiliki 

tangung jawab spiritual 

langsung berhadap 

kepada Allah tidak 

memandang gender. 

1. Menanamkan bahwa 

baik siswa laki-laki 

maupun perempuan 

sama-sama berkewajiban 

melaksanakan shalat, 

puasa, dan akhlak mulia. 

 

Intelektual  1. Prinsip keadilan bukan 

berdasarkan hierarki akal 

2. Peran perempuan dalam 

pengambilan keputusan 

diakui dan dihargai. 

3. Saat istri menlakukan 

kesalahn suami diminta 

untuk tidak langsung 

1. Keadilan antara laki-laki 

dan perempuan tidak 

boleh ditentukan oleh 

anggapan bahwa salah 

satu lebih cerdas atau 

rasional dari yang lain. 

Semua manusia memiliki 

hak dan martabat yang 

1. Setiap siswa diberi ruang 

untuk menyampaikan 

pendapat dan dihargai 

secara adil tanpa 

mengaitkan dengan jenis 

kelamin. 

2. Guru mendorong 

partisipasi setara 
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menghukum atau 

meninggalkan istri secara 

fisik tetapi menggunakan 

pendekatan yang adil dan 

bertahap 

 

sama tanpa diskriminasi 

berdasarkan jenis kelamin 

2. Perempuan berhak 

menyuarakan pendapat 

dalam keluarga, 

komunitas, lembaga 

pendidikan, politik, dan 

agama. 

3. Mengajarkan pentingnya 

pengendalian diri dan 

berpikir matang dalam 

menghadapi masalah 

rumah tangga, tidak 

gegabah dalam bertindak. 

antara siswa dan siswi 

dalam diskusi, debat, 

kerja kelompok, dan 

presentasi. 

3. Guru dan siswa dilatih 

menyelesaikan konflik 

secara damai dan 

bertahap, bukan dengan 

hukuman langsung atau 

kekerasan. 

 Sosial  1. Perempuan boleh bekerja 

dan menjadi pencari nafkah 

utama, jika mampu dan 

diperlukan. 

2. Dalam keluarga, jika 

perempuan lebih kompeten 

dalam mengatur keuangan 

atau pendidikan anak, ia 

boleh memegang peran 

kepemimpinan rumah 

tangga. 

3. Dalam masyarakat, 

perempuan boleh menjadi 

pemimpin publik, selama 

ia memenuhi syarat 

keilmuan dan kemampuan. 

1. Menyesuaikan peran 

sosial berdasarkan 

kapasitas dan konteks, 

bukan jenis kelamin 

semata. 

2. Menolak dominasi satu 

gender atas yang lain, 

dan mendorong 

kolaborasi yang adil dan 

setara. 

3. Menghormati hak 

perempuan untuk 

berkontribusi dalam 

masyarakat secara aktif. 

1. Guru perempuan yang 

bekerja dan berprestasi 

menjadi role model 

bagi peserta didik 

terutama siswi bahwa 

perempuan bisa sukses 

secara akademik, 

profesional, dan 

finansial. 

2. Guru mengajarkan 

pada siswa bahwa 

dalam kehidupan 

keluarga, baik ibu 

maupun ayah dapat 

menjadi pengambil 

keputusan berdasarkan 

kemampuan masing-

masing. 

3. Sekolah memiliki 

kebijakan tertulis yang 

menghapus hambatan 

gender dalam 

pengangkatan posisi 

kepemimpinan. 

4. 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemanusiaan 

Hak Asasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perempuan memiliki hak 

yang setara dengan laki-

laki sebagai manusia yang 

mulia di hadapan Allah. 

1. Perempuan memiliki 

peran aktif, bukan hanya 

sebagai penerima peran 

tetapi sebagai pelaku 

utama dalam ranah 

keluarga dan kehidupan 

sosial, baik dalam 

dimensi keagamaan 

maupun kemasyarakatan 

1. Memberikan ruang aman 

untuk perempuan 

mengungkapkan 

pendapat dan 

berprestasi, baik 

akademik maupun non-

akademik. 
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Berdasarkan Tabel 1, analisis terhadap pandangan gender menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir 

al-Misbah menunjukkan keterkaitannya yang kuat dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Dalam penafsiran 

Q.S. An-Nisa>’ ayat 34, terlihat bahwa konsep kesetaraan gender mencakup dimensi spiritual, intelektual, 

dan sosial. Secara spiritual, laki-laki dan perempuan diposisikan setara sebagai hamba Allah, dengan 

kemuliaan yang diukur berdasarkan amal dan ketakwaan, bukan jenis kelamin. Pada sisi intelektual, 

penafsiran ini menegaskan bahwa kepemimpinan laki-laki (qawwam) tidak didasarkan pada keunggulan 

akal, melainkan tanggung jawab ekonomi dan sosial, sementara perempuan juga diakui memiliki peran dan 

amanah penting. Dalam aspek sosial, ditegaskan pentingnya hubungan yang seimbang dan saling 

mendukung antara suami dan istri, termasuk pengakuan terhadap hak perempuan untuk berkiprah di ruang 

publik sesuai kapasitasnya. 

Penafsiran ini juga mengandung nilai keadilan dengan mengedepankan prinsip kesetaraan peran 

tanpa dominasi. Keadilan ditegakkan dalam relasi gender melalui pengakuan terhadap hak intelektual dan 

sosial perempuan, termasuk dalam pengambilan keputusan dan partisipasi aktif di masyarakat. Pandangan 

ini mencerminkan pendekatan Islam yang adil dan relevan dengan konteks sosial saat ini. 

Selain itu, nilai kemanusiaan sangat ditekankan dalam penafsiran ini, di mana martabat dan 

kehormatan perempuan dijunjung tinggi. Kekerasan, dominasi, dan perlakuan semena-mena ditolak, 

sementara relasi suami istri dipahami berdasarkan kasih sayang, akhlak, dan penghormatan satu sama lain. 

Penafsiran ini menampilkan pandangan Islam yang inklusif, berkeadilan, dan menjunjung nilai-nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan keluarga maupun sosial. 

 

Nilai Pendidikan Kesetaraan Gender dalam Q.S An-Nisa>’ Ayat 34 dalam Tafsir An-Nur Karya 

Hasbi Ash-Shiddieqy 

Nilai pendidikan kesetaraan gender yang terkandung dalam surah An-Nisa>’ ayat 34 dalam Tafsir 

An-Nur serta relevansinya dalam pendidikan akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Martabat 1. Perempuan harus 

diperlakukan secara 

terhormat dan tidak boleh 

menjadi objek kekerasan, 

dominasi, atau pelecehan, 

meskipun dalam konteks 

relasi kepemimpinan laki-

laki di rumah tangga 

2. Pemahaman relasi suami 

istri berbasis kasih sayang 

dan akhlak, bukan 

dominasi  

1. penolakan terhadap 

kekerasan rumah tangga, 

sebagai bagian dari nilai 

kemanusiaan Islam. 

2. Tidak boleh ada dominasi 

atau kekerasan terhadap 

perempuan 

 

1. Pendidikan membentuk 

budaya anti-kekerasan 

dan anti-diskriminasi 

melalui program 

sosialisasi dan 

ekstrakurikuler 

2. Pendidikan keluarga 

atau pendidikan agama 

di sekolah 

mempromosikan 

konsep relasi setara 

dalam rumah tangga, 

bukan hanya 

pembagian peran 

tradisional. 
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Tabel 2 

Nilai Pendidikan Kesetaraan Gender dalam Q.S An-Nisa>’ Ayat 34 

dalam Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddieqy 

No Nilai 

Pendidikan 

Kesetaraan 

Gender 

Nilai Pendidikan Gender Q.S 

An Nisa Ayat 34 dalam 

Tafsir Al Misbah 

Nilai-Nilai Yang dapat 

Diambil 

Yang Harus Diterapkan dalam 

Bidang Pendidikan 

1.  Kesetaraan 

Spiritual 1. Laki-laki dan perempuan 

diciptakan Allah dengan 

kemuliaan yang setara dan 

memiliki tanggung jawab 

spiritual yang sama. 

1. Bahwa Laki-laki dan 

perempuan memiliki 

kemuliaan yang sama 

dimat Allah  

1. Tidak ada diskriminasi gender 

dalam hak belajar, mengikuti 

kegiatan sekolah, atau akses 

terhadap beasiswa dan fasilitas 

pendidikan. 

Intelektual 1. Perempuan dianugerahi 

kemampuan berpikir dan 

kebebasan berpendapat, serta 

tidak dianggap lemah atau 

kurang dalam hal 

intelektualitas 

1. kecerdasan dan 

nalar perempuan 

tidak lebih rendah 

dari laki-laki, dan 

mereka memiliki hak 

untuk terlibat dalam 

ruang-ruang diskusi, 

pendidikan, serta 

pengambilan 

keputusan. 

1. Menyediakan materi pelajaran 

yang mencerminkan tokoh-

tokoh perempuan inspiratif 

dalam bidang intelektual, 

sosial, dan keagamaan. 

Sosial 1. baik suami maupun istri 

memiliki tanggung jawab 

yang setara dalam menjaga 

kepercayaan dan rahasia 

rumah tangga bukan hanya 

tugas istri atau suami saja. 

1. Menjaga kepercayaan 

dan menjaga rahasia 

rumah tangga   

Mencerminkan 

penghormatan  

penghormatan 

terhadap martabat dan 

perasaan manusia 

lain, serta menjaga 

integritas hubungan. 

1. Guru menjaga privasi siswa 

(misalnya masalah pribadi 

siswa tidak 

diumbarmenciptakan 

kepercayaan di kelas 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadilan 

Spiritual 1. Adanya  Kerja sama, saling 

menghargai, dan tanggung 

jawab bersama.antara 

suami dan istri 

1. Islam menekankan 

bahwa laki-laki dan 

perempuan 

memiliki peran 

saling melengkapi, 

bukan hierarki 

dominatif 

1. Melibatkan siswa laki-laki 

dan perempuan secara 

seimbang dalam organisasi, 

lomba, atau proyek tanpa 

pembedaan tugas berdasarkan 

gender 

Intelektual  1. Kepemimpinan dalam rumah 

tangga harus berdasarkan 

kelayakan dan tanggung 

jawab, bukan gender semata. 

1. bahwa hak 

memimpin 

seharusnya 

diberikan kepada 

yang layak dan 

bertanggung jawab, 

bukan karena jenis 

kelamin semata. Ini 

mencerminkan 

prinsip keadilan 

1. Memberikan peluang yang 

setara bagi semua siswa 

(tanpa membedakan gender) 

untuk menjadi ketua kelas, 

pengurus OSIS, pemimpin 

kelompok, dll. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap Q.S. An-Nisa>’: 34 dalam 

Tafsir An-Nur mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang menekankan kesetaraan, keadilan, dan 

kemanusiaan. Laki-laki dan perempuan dipandang setara dalam hal tanggung jawab spiritual, hak 

fungsional. 

 Sosial  1. Kedudukan Laki-laki 

(suami) lebih tinggi karena 

sebagai pemimpin dan 

pengelola rumah tangga 

2. Istri diberi ruang berperan 

aktif, namun tetap 

bergantung pada 

"persetujuan suami", 

sehingga tidak sepenuhnya 

setara secara mandiri. 

3. ketaatan istri bukan bentuk 

dominasi laki-laki, tetapi 

bagian dari kerja sama dalam 

rumah tangga yang juga 

mewajibkan suami berlaku 

adil, penuh kasih, dan 

bertanggung jawab. 

 

1. Kepemimpinan laki-

laki sebagai bentuk 

tanggung jawab, 

bukan dominasi 

2. Perempuan boleh 

mengambil peran 

dalam kehidupan 

sosial sesuai 

kapasitasnya 

3. Relasi laki-laki dan 

perempuan harus 

dibangun atas dasar 

saling melengkapi 

dan bekerja sama, 

bukan superioritas 

salah satu pihak. 

1. Diskusi kritis di kelas tentang 

perbedaan peran berbasis 

kemampuan dan konteks, 

bukan jenis kelamin. 

2. Mengembangkan kurikulum 

yang menumbuhkan 

pemahaman tentang hak 

perempuan untuk 

berpartisipasi secara aktif 

dalam keluarga dan 

masyarakat. 

3. Memasukkan materi tentang 

peran dan tanggung jawab 

suami istri secara seimbang 

berdasarkan nilai-nilai Islam 

yang adil, sehingga siswa 

memahami bahwa 

kepemimpinan dalam 

keluarga harus dilakukan 

dengan penuh kasih dan tidak 

boleh menyalahgunakan 

kekuasaan. 

3. Kemanusiaan 

Hak Asasi 1. Perempuan tetap memiliki 

hak sebagai manusia 

merdeka dengan akal, 

kehendak, dan tanggung 

jawab moral. 

1. Pengakuan atas 

kebebasan dan 

kehendak perempuan 

sebagai individu 

yang setara dengan 

laki-laki. 

1. Memberikan pendidikan 

tentang hak dan kewajiban 

agar perempuan dapat 

membuat keputusan yang 

bijak dalam kehidupan 

akademik dan sosial. 

Martabat 1. Perempuan adalah amanah 

yang harus dijaga, bukan 

objek kekuasaan. 

2. Meskipun laki-laki disebut 

sebagai pemimpin atas 

perempuan, tidak berarti 

memiliki kuasa absolut atau 

hak untuk menyakiti, 

maupun memukul  tapi 

hanya mengizinkan dalam 

kondisi tertentu, dan itu 

pun  merupakan pilihan 

terakhir setelah dua 

langkah sebelumnya 

dilakukan, yaitu nasihat 

dan pemisahan tempat tidur 

1. Pentingnya 

menghormati 

perempuan sebagai 

manusia yang 

memiliki kehormatan 

dan bukan sebagai 

objek kekuasaan atau 

kepemilikan 

2. Kepemimpinan laki-

laki tidak boleh 

dijadikan pembenaran 

untuk tindakan 

kekerasan, dominasi, 

atau pelecehan 

1. Menyediakan ruang yang 

aman bagi siswi dari 

kekerasan fisik, verbal, dan 

seksual. 

2. Guru memberi teguran 

secara baik, bijak, dan 

personal, bukan di depan 

umum, untuk menjaga 

harga diri siswa 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Nilai Pendidikan Kesetaraan Gender Q.S An-Nisa Ayat 34 dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir An-Nur 

 (Kharisma Putri, et al.)  

        462 

eISSN 3090-6431 & pISSN 3090-644X  

 

intelektual, dan peran sosial. Kepemimpinan dalam rumah tangga tidak dimaknai sebagai dominasi, 

melainkan sebagai amanah yang dijalankan dengan kerja sama dan saling melengkapi. Pandangan ini 

mendukung pendidikan yang adil, inklusif, dan memberi ruang setara bagi laki-laki dan perempuan untuk 

berkontribusi sesuai kapasitasnya. 

Perbandingan Penafsiran Q.S. An-Nisa>’ 34  Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir An-Nur. Q.S. 

An-Nisa>’ ayat 34 sering dijadikan dasar dalam pembahasan mengenai hubungan antara laki-laki dan 

perempuan dalam Islam, terutama dalam konteks kehidupan keluarga. Ayat ini menyebut bahwa “laki-laki 

adalah pemimpin bagi perempuan”, yang menunjukkan adanya peran kepemimpinan dan tanggung jawab 

dari suami terhadap istri. Namun, makna dari kata qawwa>m serta bagaimana menyikapi istri yang 

dianggap nusyuz (tidak taat atau membangkang) dipahami secara berbeda oleh para penafsir Al-Qur’an, 

termasuk di antaranya Quraish Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy. Perbedaan penafsiran Q.S. An-Nisa>’ 34  

dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir An-Nur akan penulis jelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 3 

 Perbandingan Tafsir Al-Misbah dan Tafsir An-Nur 

No Aspek Tafsir Al-Misbah Tafsir An-Nur Persamaan Perbedaan 

1. Penafsiran  Kontekstual-

humanistik; 

mengedepankan 

kesetaraan dan 

keadilan gender 

Normatif-

konservatif; 

mempertahankan 

struktur relasi 

tradisional dalam 

keluarga 

Sama-sama 

merujuk pada 

makna bahasa 

Arab klasik dan 

tafsir klasik 

Al-Misbah 

cenderung progresif, 

An-Nur cenderung 

mempertahankan 

tradisional 

2.  Makna qawwa>m 

un ‘ala al-nisa’ 

Pemimpin yang 

bertanggung jawab, 

bukan dominator; 

tanggung jawab 

karena kondisi 

sosial, bukan kodrat 

Laki-laki adalah 

pemimpin keluarga 

karena kodrat dan 

tanggung jawab 

nafkah 

Sama-sama 

mengakui peran 

laki-laki dalam 

keluarga 

Al-Misbah 

menekankan konteks 

sosial dan tanggung 

jawab etis, An-Nur 

menekankan kodrat 

biologis 

3.  Makna nushuz 

(pembangkangan) 

Didekati secara 

psikologis dan etis; 

bukan 

pembangkangan 

mutlak 

Pembangkangan 

terhadap kewajiban 

istri terhadap suami 

Mengakui 

adanya konflik 

rumah tangga 

yang perlu 

diatasi 

Al-Misbah lebih 

menekankan 

komunikasi dan 

solusi etis, An-Nur 

fokus pada ketaatan 

4.  Makna daraba 

(memukul) 

Diterjemahkan 

sebagai tindakan 

simbolik, tidak 

melukai; alternatif 

terakhir, bahkan 

sebaiknya dihindari 

Dipahami secara 

literal namun 

dibatasi oleh syarat 

syariat (tidak 

melukai) 

Keduanya 

menyatakan 

bahwa 

memukul 

adalah jalan 

terakhir 

Al-Misbah menolak 

literalitas keras, An-

Nur membolehkan 

asal sesuai syariat 

5.  Nilai Kesetaraan 

Gender 

Ditekankan 

relasi suami-istri 

sebagai mitra, 

bukan hierarki 

Tidak terlalu 

ditekankan, relasi 

tetap hirarkis 

Sama-sama 

mengakui 

tanggung jawab 

masing-masing 

pihak 

Al-Misbah inklusif 

dan setara, An-Nur 

lebih patriarkal 

6. Nilai Keadilan Keadilan dalam 

relasi rumah tangga, 

bukan dominasi 

Keadilan dalam 

bentuk pemberian 

hak dan kewajiban 

sesuai kodrat 

Menekankan 

pentingnya 

keadilan 

Konsep keadilan Al-

Misbah lebih 

kontekstual dan 

setara 
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7.  Nilai 

Kemanusiaan 

Hakikat hubungan 

suami-istri adalah 

kasih sayang dan 

saling menghormati 

Ditekankan juga, 

namun dalam 

struktur relasi yang 

tetap hierarkis 

Sama-sama 

mengangkat 

nilai kasih 

sayang 

Al-Misbah lebih 

menekankan nilai 

kemanusiaan 

universal 

8.  Pandangan 

terhadap 

Perubahan Sosial 

Terbuka terhadap 

reinterpretasi ayat 

sesuai 

perkembangan 

zaman 

Lebih berhati-hati 

terhadap 

reinterpretasi 

Mengakui 

pentingnya 

keharmonisan 

keluarga 

Al-Misbah adaptif 

dan progresif, An-

Nur cenderung 

mempertahankan 

teks secara literal 

  

Tabel 3 memperlihatkan perbandingan antara Tafsir Al-Misbah dan Tafsir An-Nur terhadap Q.S. 

An-Nisa>’: 34. Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy 

sama-sama menafsirkan Q.S. An- An-Nisa>’ 34 dengan merujuk pada sumber klasik, namun memiliki 

pendekatan berbeda. Al-Misbah bersifat kontekstual-humanistik dengan menekankan kesetaraan, keadilan, 

dan kemanusiaan sesuai konteks sosial kekinian. Sementara An-Nur cenderung normatif-tradisional, 

mempertahankan struktur patriarkal dan hukum fiqih klasik. 

Al-Misbah memahami qawwa>m>un sebagai tanggung jawab sosial laki-laki, bukan dominasi, 

dan memaknai nushuz serta daraba secara simbolik dan damai. Sebaliknya, An-Nur menganggap 

kepemimpinan laki-laki sebagai kodrati, nushuz sebagai ketidaktaatan istri, dan masih membolehkan 

pemukulan secara fisik dalam batas syariat. 

Perbedaan keduanya juga tampak dalam penekanan pada struktur relasi: Al-Misbah menekankan 

kemitraan sejajar antara suami istri, sedangkan An-Nur mempertahankan relasi hirarkis. Namun keduanya 

sepakat bahwa suami tidak boleh berlaku sewenang-wenang, dan hubungan keluarga harus dibangun atas 

dasar kasih sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap perempuan. Meskipun menggunakan pendekatan 

yang berbeda, keduanya menolak kekerasan dan mendukung nilai-nilai dasar kemanusiaan dalam relasi 

gender. 

 

 

KESIMPULAN 

Analisis terhadap nilai pendidikan kesetaraan gender dalam Q.S An-Nisa>’ ayat 34 menurut Tafsir 

Al-Misbah karya M. Quraish Shihab Q.S. An-Nisa>’ 34 memiliki tiga nilai utama dalam pendidikan 

kesetaraan gender, yaitu kesetaraan, keadilan, dan kemanusiaan. Kesimpulan yang bisa diambil dari analisis 

ini ada tiga hal.  

Pertama, Al-Misbah menekankan pendekatan kontekstual-humanistik dengan melihat laki-laki dan 

perempuan sebagai mitra setara dalam hak dan tanggung jawab, serta menolak segala bentuk kekerasan 

dalam relasi keluarga. Sementara, nilai pendidikan kesetaraan gender dalam Q.S An-Nisa>’ ayat 34 menurut  

Kedua, Tafsir An-Nur mengandung tiga nilai utama dalam pendidikan kesetaraan gender: 

kesetaraan, keadilan, dan kemanusiaan. KeduaTafsir ini menekankan bahwa laki-laki dan perempuan setara 

dalam martabat dan tanggung jawab sosial. Kepemimpinan laki-laki dipahami sebagai amanah, bukan 

dominasi. 

Ketiga Tafsir Al-Misbah dan Tafsir An-Nur sama-sama menafsirkan Q.S. An-An-Nisa>’ ayat 34 

dalam semangat Islam, namun dengan pendekatan yang berbeda. Al-Misbah menggunakan pendekatan 

kontekstual-humanistik yang menekankan kesetaraan, keadilan, dan nilai-nilai kemanusiaan dalam relasi 
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suami istri. Sementara itu, An-Nur memakai pendekatan normatif-tradisional yang mempertahankan 

struktur patriarkal dan peran kodrati laki-laki sebagai pemimpin. Meski berbeda dalam pendekatan, 

keduanya sepakat bahwa kepemimpinan laki-laki tidak boleh dijadikan alasan untuk menindas, dan sama-

sama menolak kekerasan terhadap perempuan. 
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